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ABSTRAK

Kecelakaan di tempat kerja dapat memakan banyak korban, baik pekerja sektor formal maupun sektor informal, Angka
kecelakaan kerja di Indonesia masih tinggi mencapai 96.314 kasus pada tahun 2009, namun data ini belum mencakup
kecelakaan kerja di sektor informal. Tujuan penelitian ini mengetahui hubungan tingkat pengetahuan, tindakan, penerangan,
faktor psikologis, dan masa kerja dengan kecelakaan kerja pada perajin rotan di kawasan Pitameh dan Tanah Sirah Kecamatan
Lubuk Begalung. Jumlah responden pada penclitian ini adalah 54 orang. Data tingkat pengetahuan, tindakan, faktor fisik,
psikologis, dan masa kerja dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Pengukuran intensitas penerangan menggunakan
lux meter, Hasil penelitian ini 77.8% responden pernah mengalami kecelakaan kerja, 61,1% memiliki tingkat pengetahuan
rendah tentang kecelakaan kerja, 57,4% memiliki tindakan yang baik dalam pencegahan kecelakaan kerja, 63,0% bekerja pada
penerangan baik, 75,9% memiliki faktor psikologis positif, dan 59,3% memiliki masa kerja di atas 1 tahun. Berdasarkan
analisis bivariat terdapat 2 faktor yang berhubungan dengan kecelakaan kerja yaitu tingkat pengetahuan dengan OR 24,000
(95%C12,741-210,177) dan tindakan pencegahan kecelakaan kerja dengan OR 12,100 (95% CI 1,431-102,310) .Disarankan
kepada puskesmas untuk melaksanakan Upaya Keschatan Kerja (UKK), pembentukan Pos UKK, penyuluhan dan pelatihan
tentang K3 kepada pengusaha dan perajin sehingga dapat menerapkan K3 di tempat kerja. Kepada para pekerja sebaiknya
menggunakan APD saat bekerja demi keselamatan dan kenyamanan dalam bekerja.

Kata Kunei : Perajin rotan, faktor-faktor yang berhubungan, kecelakaan kerja

ABSTRACT

Accident at work can happen and Kill victims, both of formal and informal sector workers. Work accident in
Indonesia still high was 96.314 cases in 2009, but it wasn t include work accident in informal sector. The purpose of this
study is to determine the level of knowledge, action, lighting, psychological factors, and working period related with
work accidents on Rattan Craftsman in Pitameh and Tanah Sirah area Lubuk Begalung District. There were 54 respondents
in this research. There were questionnaire about knowledge, activity, physic, philology, and period. Light intensity was
used lux meter. This research used cross sectional study design from December 2009 until July 2010, all members of the
population has become sample research. The results Sound that 77.8% respondents had experienced work accident ,
61,1% had low levels of knowledge about vccupational accidents, 57,4% had good action in prevention of occupational
aceidents, 63% worked in good lighting, 75,9% have a positive psychalogical factor, and 59,3% have working period of
over ane year. There two factors who had significant with work accident. They were level of knowledge OR 24,000 (95%
CI 2,741-210,177) and work accident prevention OR 12,100 (95% CI 1,431- 102,310). Community health centre must be
implement the Work Health, counseling and training oceupational health and safety to entrepreneurs and rattan craftsman
For alt worker should used occupational health and safety for safety and comfortable in activity.

Key word : rattan crafisman, relating factors, workplace accident
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Pendahuluan

Kecelakaan di tempat kerja dapat menimpa dan
membunuh lebih banyak korban, baik pada pekerja sektor
formal maupun pekerja scktor informal. Pekerja sektor
informal adalah pekerja yang bekerja pada unit usaha atau
lembaga yang tidak berbadan hukum dan biasanya
mempekerjakan pekerja dari keluarga, kenalan, atau
masyarakat satu daerah. Contohnya pedagang kaki lima,
perajin, dan industri skala rumah tangga.! Saat ini, data
yang tersedia tentang kecelakaan kerja hanya ada untuk
sektor formal, sementara untuk sektor informal masih sulit
diperoleh. Padahal angka kecelakaan kerja di Indonesia
termasuk yang paling tinggi yaitu menempati urutan ke-
152 dari 153 negara yang diteliti oleh ILO (2008), Sumatera
Barat (2008) menduduki peringkat ke-9 dari 33 propinsi di
Indonesia, sedangkan kecelakaan kerja di Kota Padang
tahun 2009 sebanyak 128 kasus yang terdiri dari 36 luka
berat, 90 luka ringan, dan 2 meninggal dunia dan data ini
belum mencakup data kecelakaan kerja di sektor informal *
3,4

Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan
terhadap 12 perajin di salah satu tempat usaha kerajinan
rotan yang ada di kawasan Pitameh, temyata 91,67% (11
orang) pernah mengalami kecelakaan kerja dalam tiga bulan
terakhir berupa luka robek, tersayat, tergores, terpukul palu,
serta tertusuk paku dan 8% (7 orang) perajin memiliki
tingkat pengetahuan rendah. Berdasarkan observasi, kotak
P3K tidak tersedia di tempat kerja dan ternyata semua
perajin rotan (12 orang) tidak menggunakan Alat Pelindung
Diri (APD) pada saat bekerja. Menurut Olishifski (1985)
yang dikutip Santoso (2004) bahwa salah satu aktivitas
pencegahan kecelakaan dalam keschatan kerja adalah
memberikan APD tertentu terhadap tenaga kerja yang
berada pada area yang membahayakan.®

Kondisi lingkungan kerja di salah satu tempat usaha
kerajinan rotan ini juga kurang mendukung bagi pekerja
untuk dapat bekerja dengan nyaman, sebab berdasarkan
observasi ruangan kerja tidak begitu terang, manau atau
bahan baku kerajinan rotan hanya diletakkan di tepi-tepi
ruangan dan tidak disusun dengan rapi serta peralatan kerja
yang berserakan di lantai schingga tempat kerja terasa
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penuh dan tidak enak dilihat. Kondisi linglungan kerja
yang tidak baik akan menyebabkan berkurangnya gairah
dan semangat kerja disamping sering terjadinya kecelakaan
kerja dan gangguan keschatan tenaga kerja.®

Tujuan penclitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan tingkat pengetahuan, tindakan, pencrangan,
faktor psikologis, dan masa kerja dengan kecelakaan kerja
pada perajin rotan di kawasan Pitameh dan Tanah Sirah
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang Tahun 2010.

Metode

Penelitian ini bersifat analitik dengan desain Cross
Sectional Study yang dilzksanakan dari bulan Desember
2009 sampai Juli 2010. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh perajin rotan yang ada di Sentra Kerajinan Rotan
kawasan Pitameh dan Tanah Sirah, Kecamatan Lubuk
Begalung, Padang tahun 2010. Seluruh anggota populasi
dijadikan sampel yaitu sebanyak 54 orang. Kriteria inklusi
adalah perajin rotan yang bersedia diwawancarai, sudah
bekerja minimal 3 bulan, dan berada di tempat pada saat
penelitian. Sedangkan kriteria ckslusi adalah usia perajin
dibawah 15 tahun.

Variabel yang diukur meliputi karakteristik responden,
umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, tingkat
pengetahuan, jam kerja, tindakan pencegahan,
peneranganm factor psikologis, masa kerja dan kecelakaan
kena.

Analisis data dilakukan secara univariat (analisis
deskriptif) dan analisis bivariat untuk menentukan
hubungan antara variable independen (facior risiko) dan
variable dependen (kecelakaan kerja),

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa sebagian
besar responden (77,8%) pernah mengalami kecelakaan
Kerja, lebih dari separuh responden (61,1%) memiliki tingkat
pengetahuan rendah, lebih dari separuh responden (57,4%)
memiliki tindakan baik dalam pencegahan kecelakaan kerja,
lebih dari separuh responden (63.0%) bekerja pada
penerangan baik, sebagian besar responden (75,9%)
memiliki faktor psikologis positif, dan lebih dari separub
responden (59,3%) memiliki masa kerja di atas 1 tabun.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi karakteristik Responden Pada Perajin Rotan Di Kawasan Pitameh dan Tanah Sirah Kecamatan
Lubuk Begalung Kota Padang Tahun 2010.
Yariabel Kategori Persentase %
Umur 0-15 37
>15-30 48,1
=30-45 315
=45 16,7
Jenis Kelamin Laki-laki 3 53,7
Perempuan 46,3
Tingkat Pendidikan Tidak tamat SD 56
Tamat SD/sederajat 278
Tamat SMP/sederajat 37.0
Tamat SMA/sederajat 29,6
Jam kerja <9 jam 64,8
>9 Jam 352
Tabel 2. Hubungan Tingkat Peng dengan Kecelakaan Kerja Pada Perajin Rotan di kawasan
Pitameh dan Tanah Sirah Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang tahun 2010
Tingkat Kecelakaan Kerja S Tl
Pengetahuan Pernah Tidak Pernah

f % T % F Yo

Rendah 32 97,0 1 3,0 33 100

Tinggi 12 57.1 9 429 21 100

Jumlah 44 81,5 10 18,5 b 100

p-value =0,000

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa persentase

responden dengan tindakan baik dalam pencegahan
responden yang mengalami kecelakaan kerja lebih tinggi

kecelakaan kerja (64,5%). Hasil uji chi-square diperoleh nilai
pada responden dengan tingkat pengetahuan rendah p<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
(97.0%) dibandingkan responden dengan tingkat signifikan antara tindakan pencegahan kecelakaan kerja
pengetahuan tinggi (57,1%). Hasil uji Fisher’s Exact Test dengan kecelakaan kerja.

diperoleh nilai p < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan

dengan kecelakaan kerja.

Tabel 3.  Hubungen Tindakan Pencegahan Kecelakaan Kerja dengan Kecelakaan Kerja Pada Perajin Rotan di kawasan

Pitameh dan Tanah Sirah Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang tahun 2010

Kecelakaan Kerja

Tindakan . Pernah Tidak Pernah S
f Y% f Yo £
Tidak Baik 22 95,7 1 4,3 23 100
Baik 20 64,5 11 355 31 100
Jumlah 42 77,8 12 222 54 100
= 7406 df=1 pvalue = 0,017

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa
persentase responden yang mengalami kecelakaan kerja
lebih tinggi pada responden dengan tindakan tidak baik
dalam pencegahan kecelakaan kerja (95,7%) dibandingkan
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Tabeld. Hubungan Penerangan dengan Kecelakaan Kerja Pada Perajin Rotan di kawasan Pitameh dan Tanah Sirah
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang tahun 2010

Kecelakaan I{erja

Jumlah
Penerangan Pernah Tidak Pernah
4 % f %o i %
Buruk 18 90,0 2 10,0 20 100
Baik 24 70,6 10 294 34 100
Jumlah 42 77.8 12 222 54 100

p-value = 0,174

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa
persentase responden yang mengalami kecelakaan kerja
lebih tinggi pada responden yang bekerja dengan
penerangan buruk (90%) dibandingkan responden yang
bekerja dengan penerangan baik (70,6%). Namun, hasil uji
Fisher’s Exact Test diperoleh nilai p>0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara penerangan dengan kecelakaan kerja,

Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat bahwa persentase
responden yang mengalami kecelakaan kerfa lebih tinggi
pada responden dengan masa kerja d” 1 tahun (90,9%)
dibandingkan responden dengan masa kerja = 1 tahun
(68,8%). Namun, hasil uji Fisher’s Exact Test diperoleh nilai
p>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
vang signifikan antara masa kerja dengan kecelakaan kerja.

Tabel5, Hubungan Faktor Psikologis dengan Kecelakaan Kerja Pada Perajin Rotan di kawasan Pitameh dan Tanah
Sirah Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang tahun 2010

Kecelakaan Kerja

7 i Jumlah
Faktor Psikologis Pernah Tidak Pernah

f f Y% f %

Negatif 11 84,6 2 154 13 100

Positif 31 75.6 10 24,4 41 100

Jumlah 42 77.8 12 222 54 100

p-value = 0,708
Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa persentase Karakteristik Responden

responden yang mengalami kecelakaan kerja lebih tinggi
pada responden yang memiliki faktor psikologis negatif
(84,6%) dibandingkan responden yang memiliki faktor
psikologis positif (75,6%). Namun, hasil uji Fisher’s Exact
Test diperoleh nilai p>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara faktor
psikologis dengan kecelakaan kerja.

Responden pada penelitian ini befjumlah 54 orang,
dengan 48.1% berumur 15-30 tahun, 53.7% berjenis kelamin
laki-laki, Pendidikan rensponden sebanyak 29.6% adalah
tamat SMA/sederajat. Jam kerja responden sehari adalah
> 9 jam dengan masa kerja 59.3% sudah lehih dari | tahun.
Hanya 22.2 % responden yang mengalami kecelakaan kerja.

Tabel6. Hubungan Masa Kerja dengan Kecelakaan Kerja Pada Perajin Rotan di kawasan Pitameh dan Tanah Sirzh
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang tahun 2010

Kecelakaan Kerja

Masa Kerja Pernah Tidak Pernah s
f % F Ya f %o
<1th 20 90,9 2 9,1 22 100
>1th 22 688 10 313 32 100
Jumlah 42 778 12 222 54 100

p-value = 0,094
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Kecelakaan Kerja

Hasil penelitian terhadap kecelakaan kerja didapatkan
sebesar 77,8% responden perah mengalami kecelakaan
kerja, hasil ini lebih tinggi dibandingkan penelitian Eva
(2009) pada pekerja di bagian produksi PT Perkebunan
Nusantara VI Unit Usaha Kayu Aro, Kerinci sebesar
56,7%." Perbedaan ini disebabkan masih rendahnya tingkat
pendidikan responden (hanya 29,6% tamat SMA/sederajat)
dan belum pernah mendapatkan informasi tambahan
tentang pentingnya K3 di tempat kerja dalam bentuk
penyuluhan oleh pihak puskesmas.

Kecelakaan kerja tersebut berupa kecelakaan ringan
dengan frekuensi kejadian yang sering berupa terpukul
palu, luke robek, tersayat/tergores, dan kulit terkelupas.
Walaupun hanya kecelakaan ringan, namun dengan
frekuensi kejadian yang sering tentu akan menimbulkan
keluhan adanya rasa sakit dan nyeri/ngilu pada bagian
tubuh yang luka dan biasanya rasa sakit baru hilang setelah
1 atau 2 hari bahkan sampai satu minggu. Sehingga dapat
menurunkan produktivitas kerja sebab akan memperlambat
pembuatan kerajinan rotan dan bisa mengurangi jumlah
produk yang dapat disclesaikan dalam satu hari,

Kecelakaan kerja lebih banyak dialami oleh perempuan
(92,0%) dibandingkan laki-laki (65,5%). Ukuran dan daya
tahan tubuh laki-laki berbeda dengan perempuan, selain
itu perempuan lebih mudah terbawa emosi. Hal ini yang
menyebabkan perempuan lebih beresiko mengalami
kecelakaan kerja dibandingkan laki-laki. Namun, sejauh
ana perempuan lebih cenderung mengalami kecelakaan
kerja dari laki-laki belum dapat dibuktikan secara statistik.®
Selain itu,

Kecelakaan kerja lebih banyak dialami oleh responden
dengan tingkat pendidikan rendah (vaitu responden yang
menmiliki tingkat pendidikan di bawah SMA) hal ini
disebabkan sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan rendah (70,4%).

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Kecelakaan
Kerja

Tingkat pengetahuan pekerja berhubungan dengan
kejadian kecelakaan kerja. Pekerja yang memipunyai tingkat
pengeahuan rendah mempunyai risiko 24 kali lebih besar
(95% CI 2,7441-210,177) mengalami kecelakaan kerja
dibandingkan responden yang memiliki tingkat
pengetahuan tinggi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
Wardiyanti (2009) pada Pekerja Pemecah Batu di Kota
Semarang bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan kejadian kecelakaan kerja (p-value
0.009).'® Kesamaan hasil penelitian ini disebabkan subjek
penelitian sama-sama bekerja di sektor informal sehingga
kemungkinan banyak terdapat kesamaan pada karakteristik
responden,

Tingkat pengetahuan perajin rotan tentang kecelakaan
kerja dipengaruhi oleh pengalaman kerja, Pengalaman
merupakan sumber pengetahuan.! Kebanyakan

pengetahuan yang dimiliki perajin rotan didapatkan melalui
pengalaman pada saat bekerja. Pengetahuan yang hanya
bersumber dari pengalaman saja tentu tidak cukup, Wajar
bila tingkat pengetahuan perajin rotan tentang kecelakaan
kerja masih rendah, sebab perajin rotan di Kawasan Pitameh
dan Tanah Sirah ini belum pernah mendapatkan
penyuluhen tentang K3 dari Puskesmas Lubuk Begalung
yang sebenarnya mempunyai tugas memberikan pelayanan
kesehatan kerja kepada masyarakat pekerja (terutama sektor
informal) yang ada di wilayah kerja puskesmas, kalau pun
ada pengetahuan kecelakaan kerja hanya beberapakali
disiarkan ditelevisi. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pendekatan kepada Puskesmas Lubuk Begalung untuk
melaksanakan Upaya Keschatan Kerja (UKK) salah
satunya dengan pelaksanaan penyuluhan tentang K3
kepada perajin rotan sehingga diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan para perajin tentang
pentingnya penerapan K3 di tempat kerja.

Hubungan Tindakan Pencegahan Kecelakaan Kerja
dengan Kecelakaan Kerja

Tindakan pengajin rotan berhubungan dengan
kejadian kecelakaan kerja, Pengrajin rotan yang melakukan
tindakan baik mempunyai risiko 12 kali lebih besar (95% CI
1.431-102,310) mengalami kecelakaan kerja dibandingkan
dengan responden yang memiliki tindakan baik dalam
pencegahan kecelakaan kegja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
‘Wardiyanti (2009) menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara tindakan dengan kejadian kecelakaan
kerja (p-value 0,007)."° Kesamaan hasil penelitian ini
disebabkan subjek penelitian sama-sama bekerja di sektor
informal sehingga tidak memiliki cara kerja/standar kerja
yang sesuai dengan teori K3 serta adanya kesamaan
karakteristik dari responden.

Tindakan yang tidak baik berdasarkan jawaban
responden adalah tidak digunakannya APD sewaktu
beketja dan bekerja sering melebihi jam kerja. Rata-rata jam
kerja responden adalah 9 jam sehari dari jam 8 pagi sampai
jam 5 sore. Namun, perajin rotan yang bekerja dengan
sistem borongan (besarnya upah sesuai dengan jumlah
produk yang dapat diselesaikan) lebih sering bekerja
melebihi jam kerja, biasanya sampai jam 10 malam dan
kadang-kadang sampai jam 12 malam. Banyaknya perajin
yang tidak menggunakan APD saat bekerja karena menurut
mereka dengan menggunakan APD seperti sarung tangan
dan sepatu justru akan memperlambat pekerjaan serta tidak
nyaman bila menggunakan APD tersebut.

Tindakan dikelompokkan sebagai faktor terbesar
terjadinya kecelakaan kerja."* Menurut penelitian Lubis
(2000), dijumpai hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dengan tindakan tidak aman (p=0,015 ;
RR=4,1). Pekerja yang pengetahuannya kurang mengenai
keselamatan dan kesehatan kerja 4 kali lebih besar akan
melakukan tindakan tidak aman daripada pekerja yang
pengetahuannya baik. Keadaan ini akan menimbulkan
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kocelakaan sesuai dengan teori terjadinya kecelakaan kerja.”*

Oleh karena itu, perlu dilakukan penyuluhan tentang
bahaya yang ada di tempat kerja, manfaal penggunaan
APD, dan cara-cara pencegalian kecelakaan kerja untuk
meningkatkan pengetahuan pekerja dalam hal keselamaran
dan kesehatan kerja , schingga tumbuh kesadaran serta
kernauan pekerja bertindak aman dalam bekerja dan akhimya
dapat mengurangi terjadinya kecelakaan kerja.

Hubungan Penerangan dengan Kecelakaan Kerja

Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p > 0,03, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara penerangan dengan kecelakaan kerja,
namun terlihat kecenderungan bagi responden yang
bekerja pada penerangan buruk lebih banyak mengalami
kecelakaan kerja dibandingkan responden yang bekerja
pada penerangan baik. Hal ini sesuai dengan beberapa
penelitian yang membuktikan bahwa penerangan yang
tepat dan disesuaikan dengan pekerjaan berakibat produksi
vang maksimal dan secara tidak langsung membantu
mengurangi terjadinya kecelakaan.'’ Berdasarkan
observasi, sumber penerangan di tempat pembuatan
kerajinan rotan ini umumnya bersumber dari cahaya alami
(sinar matahari) yaitu dari pagi sampai sore hari kecuali
bila cuaca tidak mendukung (seperti hujan), maka sumber
penerangan buatan (lampu) akan digunakan,

Pada pekerjaan vang memerlukan ketelitian lanpa
pencrangan yang memadai, dapat menyebabkan kelelahan
mata, mempercepat lelah, sering istirahat, kehilangan jam
kerja dan mengurangi kepuasan kerja, penurunan mutu
produksi, meningkatkan frekuensi kesalahan, mengganggu
konsentrasi dan menurunkan produktivitas kerja."

Jadi dapat disimpulkan bahwa pada penclitian ini tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara penerangan
dengan kecelakaan kerja. Bekerja pada penerangan baik
juga dapat memicu terjadinya kecelakaan Kerja tergantang
tindakan saat bekerja. Penerangan buruk akan
menyebabkan upaya mata berlebihan sehingga rerjadi
kelelahan mata berdampak pada penurunan produktivitas
ketja, dan secara tidak langsung dapat meningkatkan risiko
terjadinya kecelakaan kerja.

Hubungan Faktor Psikologis dengan Kecelakaan Kerja

Hasil uji Chi-Square diperoleh milai p > 0,05, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungsn yang
signifikan antara faktor psikologis dengan kecelakaan kerja,
. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Hastuti
(2006) pada pekerja di PT. AST Indonesia Semarang, bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara faktor psikologis
tenaga kerja dengan kecelakaan kerja."” Pebedaan ini
disebabkan perbedaan karakteristik responden, jenis
pekerjaan, waktu, dan tempat penelitian.

Faktor Psikologis sangat mempengaruhi terjadinya
kecelakaan kerja. ' Faktor psikologis negatif yang ada dan
dapat mempengaruhi perajin adalah kondisi lingkungan
kerja yang kurang mendukung kenyamanan bekerja, dimana

56

sebanyak (80,7%) responden menyatakan kondisi
lingkungan kerja yang tidak tertata rapi mengganggu (tidak
leluasa) dalam bekerja, Penempatan bahan baku (manau)
meupun rangka produk yang sudah jadi digabung dengan
raangan kerja, akibatnya ruangan terasa penuh dan tidak
enak dilihat. Peralatan, bahan-bzhan dan sisa potongan
manay tidak disusun denpan rapi dapat mengganggu atau
menghambat aktivitas di dalam ruangan sehingga
meningkatkan resiko terjadinya kecelakaan kerja.

Kecelakaan kerja tidak hanya dipengaruhi olch sapx
faktor penyebab namun juga dipengaruhi faktor penycbab
lainnya. Perajin dengan faktor psikologis positif, juga bisa
mengalami kecelakaan kerja tergantung dari tindakan dari
perajin itu sendiri. Begitu juga dengan perajin dengan faktor
psikologis negatif, bila mampu mengendalikan emosi serta
bertindak aman saat bekerja tentu dapat mengurangi risiko
kecelakaan kerja. Jadi berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan tidak terdapat hubungan yang signifikan
antata faktor psikologis dengan kecelakaan kerja.

Hubungan Masa Kerja dengan Kecclakaan Kerja

Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p = 0,05, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara masa kerja dengan kecelakaan kerja. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Wardiyanti (2009),
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antarg
masa kerja dengan kejadian kecelakaan kerja (p-value =
0,833). Hal ini disebabkan responden bekerja di sektor
informal dimana tidak terdapat lkatan kerja secara pasti
sehingga kemungkinan uniuk pindah kerja lebih besar,
menyebabkan masa kerja tidak berpengaruh terhadap
kejadian kecelakaan kerja.

Semakin lama sescorang bekerja semakin banyak
pengalamannya dan semakin tinggi pengetahuan dan
keterampilannys, sehingga dapat mengurangi risike
terjadinya kecelakaan kerja.'” Hasil penelitian ini
memperlihatkan ada kecenderungan Perajin dengan masa
kerja d” 1 tahun lebih banyak mengalami kecelakaan kerja
dibandingkan Perajin dengan masa kerja > 1 tahun. Hal izi
tidak mutlak terjadi, sekalipun telah lama bekerja dan
memiliki keterampilan tinggi, kemungkinan terjadinya
kecelakaan masih tetap ada. Dengan keterampilan,
pekerjaan dilakukan secara refleks oleh karena terbiasa,
schingga segi keselamatan terabaikan. Hal ini terutama
terjadi pada pekerjaan yang berulang-ulang dilakukan
sepertt pembuatan kerajinan rotan yang dilakukan hampir
setiap hari olel perajin rotan yang ada di Kawasan Pitameh
dan Tanah Sirah.'® Schingga dari hasil penclitian ini dapat
disimpulkan tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara masa keija dengan kecelakaan kerja

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu pengrajin
rotan yang pernah mengalami kecelakaan kerja sebanyak (
22.2%), tingkat pengetahuan pengrajin rotan adalah rendah
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(61.1%), tindakan pencegahan kecelakaan kerja baik
(57.4%), penerangan (63.0%) sudah baik, Sedangkan factor
psikologis perajin (75.9%) sudah positif dan masa kerja
perajin adalah (59.3%) > 1 (satu) tahun.

Faktor ~faktor yang mempunyai hubungan dengan
kecelakaan kerja adalah tingkat pengetahuan OR =24 (95%
C12.741-210.177). Faktor penerangan dan factor psikologis
tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan
kecelakaan kerja.
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